
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia saat ini banyak berdiri perusahaan-perusahaan yang bergerak di berbagai

macam sektor. Hal tersebut tentunya dapat membantu meningkatkan perekonomian di Indonesia.

Setiap perusahaan pasti memiliki kinerja keuangan masing-masing.

Perusahaan didirikan sebagai usaha yang bertujuan untuk memperoleh laba maksimal agar

tujuan perusahaan itu tercapai maka perusahaan harus dapat mengelola keuangannya dengan baik.

Salah satu aspek yang penting untuk dikelola dengan baik adalah kinerja keuangan.

Kinerja Keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan

yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui keadaan keuangan

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Dalam menilai kinerja

keuangan dapat digunakan alat analisis keuangan. Alat analisis yang digunakan adalah rasio

keuangan

Menurut Haq (2013), bagi pihak-pihak memiliki kepentingan terhadap perkembangan

suatu perusahaan sangat perlu untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan yang

tercermin dalam laporan keuangan. Menganalisis laporan keuangan berarti menilai kinerja

perusahaan, baik secara internal maupun untuk dibandingkan dengaan perusahaan lain yang berada

dalam industri yang sama. Hal ini berguna bagi arah perkembangan perusahaan dengan

mengetahui seberapa efektif operasi perusahaan telah berjalan. Analisis laporan keuangan sangat

berguna, tidak hanya bagi internal perusahaan saja, tetapi juga bagi investor dan pemangku

kepentingan lainnya. Analisa laporan keuangan dilakukan melalui analisa rasio keuangan (Hery

2015:132).



Menurut Kasmir (2019:111) Rasio Lancar atau Current Ratio, merupakan rasio untuk

mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera

jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar

yang tersedia untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Rasio lancar

dapat pula dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety) suatu

perusahaan.

Menurut Kasmir (2019:111) Rasio cepat (Quick Ratio) atau rasio sangat lancar atau acid

test ratio merupakan rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar

kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan

nilai sediaan (inventory). Artinya, nilai sediaan kita abaikan, dengan cara dikurangi dengan nilai

total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama

untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya

dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya.

Menurut Kasmir (2019:112) Debt To Asset Ratio atau Debt Ratio, merupakan rasio utang

yang diguanakan untuk mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau

seberapa besar besar utang perusahaan

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Cara adalah dengan membandingkan antara total utang

dengan aktiva.

Menurut Kasmir (2019:112) Debt To Equity Ratio, merupakan rasio yang digunakan untuk

menilai utang dengan equitas. Untuk mencari rasio ini dengan cara membandingkan seluruh utang,

termasuk utang lancar dengan seluruh equitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana

yang disediakan pinjaman (kreditor) dengan pemilik perushaan. Dengan kata lain rasio ini untuk

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.



Menurut Kasmir (2019:114) Perputaran sediaan (Inventory TurnOver), Merupakan rasio

yang digunakan untuk mengukur berapakali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini

berputar dalam suatu periode. Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran persediaan

(inventory turnover). Dapat diartikan pula bahwa perputaran sediaan merupakan rasio yang

menunjukkan berapa kali jumlah barang sediaan diganti dalam satu tahun. Makin kecil rasio ini,

maka jelek demikian pula sebaliknya.

Menurut Kasmir (2019:114) Perputaran aktiva (asset turnover), merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Kemudian juga

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari aktiva.

Menurut Kasmir (2019:115) Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan nama

Return On Invesment (ROI) atau Return On Total Asset, merupakan rasio yang menunjukan hasil

(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROI jug merupakan suatu ukuran

tentang efektifitas manajemen dalam pengelola investasinya.

Menurut Kasmir (2019:115) Hasil pengembalian Ekuitas atau Return On Equity atau

rentabilitas modal sendiri. Rasio ini menunjukan efesiensi penggunaan modal sendiri. Makin tinggi

rasio ini, makin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian pula sebaliknya.

PT.Gaya Abadi Sempurna Tbk merupakan perusahaan perdagangan Komponen elekronik

serta melalui anak perusahaan penyediaan dan penjualan kendaraan ramah lingkungan dengan

sumber daya energi listrik ( electrik vehicle), perusahaan ini lokasi di Banten dan bergerak disektor

perdagangan barang konsumen non- primer yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

PT. Bintang Oto Global Tbk merukakan perusahaan perdagangan dan melakukan investasi

pada entitas yang bergerak pada bidang perdagangan kendaraan, suku cabang, jasa perawatan dan

perbaikan kendaraan,di Malang. PT. Bintang Oto Global Tbk merupakan salah satu perusahaan



yang bergerak disektor perdagangan barang konsumen non- primer yang terdaftar di bursa efek

indonesia.

Tabel 1.1
PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk

Laba bersih

Tahun Laba bersih (Rp) Perubahan (Rp) Persentase (%)

2019 29.514.868.296 - -

2020 26.496.991.950 (3.017.876.346) (10,22)

2021 25.245.714.649 (1.251.277.301) (4,72)

2022 42.340.305.141 17.094.590.492 67,71

2023 21.269.948.521 (21.070.356.620) (49,76)

2024 4.720.137.912 (16.549.801.609) (77,81)

Sumber:www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.1 diatas yaitu peningkatan paling tinggi pada tahun 2022 dengan laba

bersih sebesar Rp.42.340.305.141 dan mengalami perubahan sebesar Rp.17.094.590.492 dengan

persentase sebesar 67,71%, dan terendah pada tahun 2024 dengan laba bersih sebesar

Rp.4.720.137.912. dan mengalami perubahan sebesar Rp.16.549.801.609 dengan persentase

sebesar 77,81%. Pada tahun 2022 mengalami kenaikan laba yang signifikan dibandingkan dengan

tahun sebelum  yaitu Rp.42.340.305.141 dengan persentase 67,71%. Terjadi peurunan signifikan

tahun 2024 dibanding tahun sebelum yaitu Rp. 4.720.137.912 dengan persentase 77,81%.



Tabel 1.2
PT. Bintang Oto Global Tbk

Laba bersih

Tahun Laba bersih (Rp) Perubahan (Rp) Persentase (%)

2019 9.828.516.439 - -

2020 9.748.220.012 (80.296.427) (0,81)

2021 27.522.924.173 17.774.704.161 182,33

2022 14.756.595.135 (12.766.329.038) (46,38)

2023 7.486.295.734 (7.270.299.401) (49,26)

2024 (27.992.181.843) (20.505.886.109) (273,91)

Sumber:www.idx.co.id

Berdasarkan tabel 1.2 diatas yaitu peningkatan paling tinggi pada tahun 2024 laba bersih

sebesar Rp.27.992.181.843 dan mengalami perubahan sebesar Rp.20.505.886.109 dengan

persentase sebesar 273,91%, dan terendah pada tahun 2023 dengan laba bersih sebesar

Rp.7.486.295.734. dan mengalami perubahan sebesar Rp7.270.299.401 dengan presentase sebesar

49,26%. Pada tahun 2021 mengalami perubahan laba yang signifikan dibandingkan dengan tahun

sebelum dan setelah nya Rp. 27.552.924.173 dengan presentase 182,33%.

Menurut Azra (2018), naik turunnya arus kas dari aktivitas operasi disebabkan oleh

beberapa faktor, antara lain: aktivitas penghasilan utama perusahaan, aktivitas ini meliputi

penjualan produk atau jasa, pendapatan bunga, dan pendapatan sewa. Aktivitas Operasional

Lainnya: Aktivitas ini meliputi pembayaran gaji karyawan, pembelian bahan baku, dan

pembayaran biaya operasional lainnya.

Kedua perusahaan ini bergerak di sektor barang konsumen non- primer, mengalami

tantangan yang sama yaitu ketegangan geopolitik dunia yang dipicu perang Rusia-Ukraina serta

masih berlanjut perang dagang antara Amerika dan Tiongkok ditengah ekonomi yang belum

sepenuhnya pulih, kondisi ini berdampak pada kenaikan harga komoditas, tingkat inflasi, tingkat

suku bunga dan keterbatasan kesadaran masyarakat mengenai kendaraan ramah lingkungan.



Berdasarkan data laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, kedua

perusahaan menunjukkan fluktuasi kinerja keuangan selama periode 2019-2024. Pada PT. Gaya

Abadi Sempurna Tbk, laba bersih mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2022 sebesar

Rp.42.340.305.141, namun kemudian menurun tajam hingga hanya Rp.4.720.137.912, atau

sebesar 77,81%. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan efesiensi operasional dan

profitabilitas perusahaan.

Sementara itu, PT. Bintang Oto Global Tbk juga mengalami kondisi yang tidak stabil. Laba

bersih perusahaan sempat menurun pada tahun 2022-2023 mencatat rugi bersih sebesar

Rp.27.992.181.843 pada tahun 2024. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan menghadapi

masalah serius dalam menjaga profitabilitas dan efesiensi operasional, terutama dalam mengelola

beban usaha dan struktur modalnya.

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa meskipun PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk berada pada sector yang industry yang sama, namun stabilitas dan arah

yang kinerja keuangan yang berbeda. Oleh karena itu, penting dilakukan analisis perbandingan

kinerja keuangan untuk mengetahui perbedaan tingkat current ratio, quick ratio, debt to equity

ratio,debt to asset ratio, inventory turnover, total asset turnover, return on investment, return on

equity antara kedua perusahaan tersebut, serta untuk memahami bagaimana masing-masing

perusahaan mengelola keuangannya ditengah kondisi ekonomi yang berubah- ubah.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lontoh, mangantar dan mandagie (2017) dengan

judul “ Analisis perbandingan kinerja keuangan PT. Hm Sempoerna Tbk Dan PT. Gudang Garam

Tbk periode 2011-2014.” hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan pada pada kinerja menggunakan variabel CR, QR. Terdapat perbedaan yangan

singnifikan pada kierja menggunakan variabel DAR, DER, ROE, ROA, TATO, ITO.



Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurhidayah, Salim dan Mardani (2017), dengan

judul “ Analisis perbandingan kinerja keuangan antara perusahaan farmasi milik pemerintah

dengan perusahaan farmasi milik swasta yang terdaftar di BEI”. Hasil penelitian menunjukan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja variabel CR, TATO, DAR, DER, ROA,

ROI, ROE, QR Pada perusahaan yang sejenis.

Hal yang membuat peneliti tertarik untuk membandingkan kinerja keuangan kedua

perusahaan antara PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT. Bintang Oto Global Tbk ingin

menganalisis apakah kedua perusahaan ini memiliki pendekatan yang sama atau berbeda dalam

pengambilan keputusan keuangan khususnya dalam aspek Current ratio, Quick ratio, Debt To

Asset Ratio, Debt To Equity Ratio, Inventory TurnOver, Total Asset TurnOver, Return On

Invesment, Return On  Equity. Dengan kata lain peneliti tertarik menggunakan analisis rasio untuk

membuktikan apakah keadaan kedua perusahaan dengan

sektor sejenis memeliki kinerja keuangan sama yang ataukah berbeda ketika menghadapi

tantangan eksternal yang sama.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul

“Analisis perbandingan Kinerja Keuangan Pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT. Bintang

Oto Global Tbk.”

1.2. Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian inii adalah

Analisis perbandingan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk. Dan PT.

Bintang Oto Global Tbk.



1.3. Persoalan Penelitian

Persoalan dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah terdapat perbedaan kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Currrent Ratio?

b. Apakah terdapat perbedaan Kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Quick Ratio ?

c. Apakah tedapat perbedaan Kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Debt To Equity Ratio ?

d. Apakah terdapat perbedaan Kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Debt Asset Ratio?

e. Apakah terdapat perbedaan kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Inventory TurnOver?

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Fixed Asset TurnOver ?

g. Apakah tedapat perbedaan Kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Return On Invesment ?

h. Apakah terdapat perbedaan Kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Return On Equity?

f. Apakah terdapat perbedaan Kinerja Keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.



1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan sebelumnya , maka tujuan penelitian sebagai

berikut:

a. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Current Ratio

b. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Quick Ratio

c. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Debt To asset Ratio.

d. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

e. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Inventory TurnOver

f. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Fixed Asset TurnOver

g. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Return On Invesment

h. Untuk menganalisis perbedaan kinerja keuangan pada PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Return On Equity

PT. Bintang Oto Global Tbk ditinjau dari Debt To Equity Ratio



1.4.2. Manfaat penelitian

a. Manfaat akademik

Penelitian ini bermanfaat bagi program studi manajemen berkaitan dengan akademis

Analisis perbandingan kinerja keuangan pada PT Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk.

b.   Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi PT. Gaya Abadi Sempurna Tbk dan PT.

Bintang Oto Global Tbk berkaitan dengan Analisis perbandingan kinerja keuangan.


